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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1   Kesimpulan  

Berdasarkan hasil identifikasi dan analisis menggunakan metode Job 

Safety Analysis (JSA) dan Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) terhadap 

kegiatan pengujian kendaraan bermotor di UPUBKB Kota Semarang, dapat 

disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Terdapat 10 tahapan proses kerja utama dalam kegiatan pengujian 

kendaraan bermotor, mulai dari pemeriksaan persyaratan teknis hingga 

uji rem. Setiap proses memiliki potensi bahaya yang berbeda-beda, 

dengan total teridentifikasi 12 potensi bahaya (hazard) yang tersebar 

dalam proses tersebut. Tiga potensi bahaya utama dengan nilai Basic 

Risk tertinggi (RPN = 36, kategori “Tinggi”) adalah: 

-  Paparan gas CO/HC pada saat uji emisi gas buang 

-  Terbentur komponen bawah kendaraan pada saat uji kolong 

-  Terkena tetesan cairan (oli, bahan bakar, dll.) pada saat uji kolong 

2. Masih terdapat proses kerja dengan risiko residual yang signifikan, 

khususnya pada uji kolong, yang berisiko tinggi terhadap cedera akibat 

kebocoran cairan dan kondisi lantai yang licin. 

3. Upaya pengendalian risiko yang saat ini diterapkan, seperti penggunaan 

alat pelindung diri (APD), SOP pengujian, dan penyediaan ventilasi, telah 

berhasil menurunkan tingkat risiko ke kategori yang lebih rendah. Hal ini 

ditunjukkan dengan adanya penurunan nilai RPN pada residual risk, 

misalnya: 

-  Uji emisi: RPN dari 36 → 18 (kategori “Sedang”) 

-  Uji kolong (tetesan cairan): RPN dari 36 → 24 (kategori “Sedang”) 

Rekomendasi pengendalian lebih lanjut yang perlu diterapkan meliputi: 

1. Instalasi detektor gas di area uji emisi 

2. Penambahan sistem peringatan dan alat bantu visual seperti 

kamera kolong
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3.  Pemeriksaan dan kalibrasi alat uji secara berkala 

4.  Peningkatan disiplin penggunaan APD oleh seluruh personel 

5.  Edukasi rutin dan pembentukan tim penanggulangan bahaya kerja 

Dengan pelaksanaan rekomendasi pengendalian tersebut, 

diharapkan seluruh proses pengujian kendaraan di UPUBKB Kota 

Semarang dapat berjalan lebih aman dan risiko kecelakaan kerja dapat 

ditekan hingga tingkat minimal. 

V.2   Saran 

Berdasarkan hasil analisis bahaya dan risiko kerja yang telah 

dilakukan di UPUBKB Kota Semarang menggunakan metode JSA dan FMEA, 

maka penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Peningkatan kesadaran dan kepatuhan terhadap K3 seluruh penguji 

kendaraan perlu ditingkatkan kesadarannya terhadap pentingnya 

penerapan K3, khususnya dalam penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) 

seperti helm, masker, sarung tangan, dan sepatu safety, yang terbukti 

dapat menurunkan tingkat risiko secara signifikan. 

2. Pengadaan dan Pemeliharaan Fasilitas K3 yang memadai UPUBKB perlu 

menambah fasilitas K3 seperti detektor gas berbahaya, kamera kolong, 

tanda peringatan bahaya, serta alat bantu visualisasi yang dapat 

membantu dalam meminimalkan risiko kecelakaan di area kerja. 

3. Penyusunan dan Evaluasi SOP secara berkala Prosedur Operasional 

Standar (SOP) di setiap proses pengujian kendaraan perlu ditinjau dan 

diperbarui secara berkala, sesuai dengan dinamika teknologi alat uji dan 

potensi bahaya baru yang mungkin muncul di lapangan. 

4. Pelatihan dan Sosialisasi Berkala diperlukan pelatihan dan penyuluhan 

rutin bagi seluruh petugas penguji mengenai identifikasi bahaya, 

penggunaan APD, serta langkah penanggulangan kecelakaan kerja 

sebagai bagian dari budaya keselamatan kerja. 

5. Pengawasan terhadap implementasi sistem K3 manajemen UPUBKB perlu 

melakukan pengawasan berkala untuk memastikan bahwa setiap petugas 

menerapkan sistem K3 sesuai dengan ketentuan yang berlaku, termasuk 

pelaporan insiden dan evaluasi risiko secara periodik. 
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6. Pembentukan tim tanggap darurat UPUBKB disarankan membentuk tim 

tanggap darurat atau tim penanggulangan kecelakaan kerja yang terdiri 

dari personel terlatih dalam pertolongan pertama dan evakuasi, guna 

mempercepat penanganan bila terjadi insiden. 
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